
B U P A T I B E R A U 
PROVINSI KALIMANTAN T IMUR 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U 

NOMOR 5 TAHUN 2017 

T E N T A N G 

P E R U B A H A N ATAS P E R A T U R A N D A E R A H 
NOMOR 7 TAHUN 2015 TENTANG PEMIL IHAN K E P A L A KAMPUNG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I B E R A U , 

Menimbang : a . bahwa berdasarkan Keputusan Mahkamah Konst i tus i Republ ik 
Indonesia Nomor: 128/PUU-XI I I /2015 tanggal 23 Agustus 2016 
yang da lam amar p u t u s a n Nomor 3 an ta ra la in menyatakan 
bahwa Pasa l 33 h u r u f g Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 
tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2014 Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5495) t idak mempunya i k e k u a t a n h u k u m 
mengikat, m a k a per lu m e l a k u k a n perubahan peraturan; 

b. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a , per lu menetapkan Peraturan Daerah tentang 
Perubahan Atas Pera turan Daerah Nomor 7 T a h u n 2015 
tentang Pemi l ihan Kepa la Kampung ; 

Mengingat: 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 72, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia 1820); 

3 . Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 7, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5495) ; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang Pera turan 
Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 47 T a h u n 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang Peraturan 
Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang 
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia T a h u n 2015 
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5717); 

5. Pera turan Daerah Kabupaten B e r a u Nomor 7 T a h u n 2015 
tentang Pemi l ihan Kepada Kampung (Lembaran Daerah 
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Kabupaten B e r a u T a h u n 2015 Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran 
Daerah Kabupaten B e r a u Nomor 1). 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U 

dan 

B U P A T I B E R A U j 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan: P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G P E R U B A H A N ATAS P E R A T U R A N 
D A E R A H NOMOR 7 TAHUN 2015 T E N T A N G PEMIL IHAN K E P A L A 
KAMPUNG. 

Pasa l I 

Beberapa ketentuan da lam Pera turan Dae rah Kabupaten B e r a u 
Nomor 7 T a h u n 2015 tentang Pemi l ihan Kepa la Kampung (Lembaran 
Daerah Kabupaten B e r a u T a h u n 2015 Nomor 7, Tambahan 
Lembaran Daerah Kabupaten B e r a u Nomor l j d iubah sebagai 
ber ikut: 

1. Ketentuan ayat (1) Pasa l 17 d iubah, sehingga berbunyi sebagai 
ber ikut: 

Pasa l 17 

(1) Pani t ia Pemi l ihan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat 
(1) mempunya i tugas mel iputi : 

a. merencanakan, mengkoordinas ikan, menyelenggarakan, 
mengawasi dan mengendal ikan semua tahapan 
pe laksanaan pemi l ihan; 

b. merencanakan dan mengajukan biaya pemi l ihan kepada 
Bupa t i mela lui Camat ; 

c. me l akukan pendaftaran dan penetapan pemil ih; 

d. mengadakan penjaringan dan penyar ingan B a k a l Calon 
Kepa la Kampung ; 

e. menetapkan Calon Kepa la K a m p u n g y a n g te lah memenuhi 
persyaratan; 

f. menetapkan ta ta c a r a pe laksanaan pemi l ihan; 

g. menetapkan tata c a r a pe laksanaan kampanye; 

h. memfasi l i tasi penyediaan pera latan, per lengkapan dan 
tempat pemungutan sua ra ; 

i . me l aksanakan pemungutan s u a r a ; 

j . menetapkan has i l rekap i tu las i penghitungan s u a r a dan 
mengumumkan has i l pemi l ihan; 

k. menetapkan calon Kepala K a m p u n g terpi l ih; 

1. me l akukan evaluas i dan pelaporan pe laksanaan 
pemi l ihan; dan 



m. me laksanakan tugas l a in yang berhubungan dengan 
Pemi l ihan Kepala Kampung . 

(2) Pan i t ia Pemi l ihan sebagaimana d imaksud ayat (1) 
bertanggung] awab dan melaporkan has i l pe laksanaan 
tugasnya kepada B P K . 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai Pani t ia Pemil ihan diatur 
da lam Peraturan Bupa t i . 

Ketentuan Pasa l 32 , d iubah sehingga berbunyi sebagai ber ikut : 

Pasa l 32 

Yang dapat dipi l ih menjadi Kepa la Kampung ya i tu Penduduk 
dengan persyaratan meliputi : 

a . Warga Negara Republ ik Indonesia; 
b. ber takwa kepada T u h a n Yang Maha E s a ; 
c. memegang teguh dan mengamalkan Pancas i la , 

me l aksanakan Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945, ser ta memper tahankan dan 
memel ihara k eu tuhan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia 
dan B h i n n e k a Tunggal I k a ; 

d. berpendidikan pal ing rendah tamat sekolah menengah 
per tama/SLTP a tau sederajat; 

e. berus ia pal ing rendah 25 (dua p u l u h lima) t ahun pada 
saat mendaftar; 

f. bersedia d ica lonkan menjadi Kepa la Kampung; 
g. t idak sedang menjalani h u k u m a n p idana penjara; 
h . t idak pernah di jatuhi p idana penjara berdasarkan pu tusan 

pengadilan yang telah mempunya i k ekua tan h u k u m tetap 
ka r ena me l akukan t indak p idana yang d iancam dengan 
p idana penjara pal ing s ingkat 5 (lima) t ahun a tau lebih, 
kecua l i 5 (lima) t a h u n setelah selesai menja lani p idana 
penjara dan mengumumkan secara j u j u r dan te rbuka 
kepada publ ik bahwa yang bersangkutan pernah 
dipidana serta b u k a n sebagai pe laku ke jahatan 
berulang-ulang; 

i . t idak sedang dicabut h a k p i l ihnya sesua i dengan pu tusan 
pengadilan yang te lah mempunya i k ekua tan h u k u m tetap; 

j . berbadan sehat; 
k. t idak pernah sebagai Kepala Kampung se lama 3 (tiga) ka l i 

m a s a j aba tan ; 
1. berke lakuan baik; dan 
m. mengenal kampung dan d ikenal masyaraka t kampung. 

Ketentuan ayat (2) Pasa l 35 d iubah, sehingga berbunyi sebagai 
ber ikut: 

Pasa l 35 
(1) Pendaftaran Calon Kepa la Kampung d ia jukan secara tertul is 

oleh B a k a l Calon Kepa la Kampung kepada Pani t ia Pemi l ihan 
dengan di lampir i kelengkapan persyaratan adminis t ras i . 

(2) Kelengkapan dokumen admin is t ras i sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) merupakan dokumen mengenai persyaratan 



admin is t ras i baka l calon, an t a ra la in terdiri a tas : 
a . su ra t keterangan sebagai bukt i sebagai warga negara 

Indonesia dar i D inas Kependudukan dan Pencatatan 
S ip i l Kabupaten B e r a u ; 

b. su ra t pernyataan ber takwa kepada T u h a n Yang Maha 
E s a yang dibuat oleh yang bersangkutan di a tas 
ker tas segel a t au bermaterai c u k u p ; 

c. sura t pernyataan memegang teguh dan mengamalkan 
Pancas i la , Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945, memper tahankan dan 
memel ihara k e u t u h a n Negara Kesa tuan Republ ik 
Indonesia dan B h i n n e k a Tunggal I k a , yang dibuat oleh 
yang bersangkutan di a tas ker tas segel a t au bermeterai 
cukup ; 

d. fotokopi I jazah pendidikan formal dar i t ingkat dasar 
sampai dengan i jazah terakhir yang dilegalisasi oleh 
pejabat berwenang a tau sura t pernyataan dar i pejabat 
yang berwenang; 

e. fotokopi a k t a ke lah i ran a tau sura t keterangan 
kena l lah i r yang dilegalisasi oleh pejabat yang 
berwenang; 

f. su ra t pernyataan bersedia d ica lonkan menjadi kepala 
kampung yang dibuat oleh yang bersangkutan di 
a tas ker tas segel a t au bermeterai cukup ; 

g. fotokopi k a r t u tanda penduduk dan k a r t u ke luarga yang 
dilegalisasi oleh pejabat yang berwenang; 

h . su ra t keterangan dar i Ke tua Pengadilan Negeri bahwa 
t idak pernah di jatuhi p idana penjara berdasarkan 
pu tusan pengadilan yang telah mempunya i k ekua tan 
h u k u m tetap ka r ena m e l a k u k a n t indak p idana yang 
d iancam dengan p idana penjara pal ing s ingkat 5 
(lima) t a h u n a tau lebih; 

i . sura t keterangan dar i Ke tua Pengadilan Negeri bahwa 
t idak sedang dicabut h a k p i l ihnya sesua i dengan 
pu tusan pengadilan yang te lah mempunyai h u k u m 
tetap; 

j . sura t keterangan berbadan sehat dar i dokter 
pemerintah; 

k. sura t keterangan catatan kepol is ian dar i Kepol is ian 
Resort B e r a u ; 

1. su ra t keterangan dar i Pemerintah Daerah dan sura t 
pernyataan dar i yang bersangkutan bahwa t idak 
pernah menjadi Kepa la Kampung se lama 3 (tiga) ka l i 
m a s a j aba tan ; 

m. daftar riwayat h idup; 
n . pasfoto berwarna u k u r a n 4 x 6 (empat ka l i enam); 
o. Bagi B a k a l Calon dar i l ua r kampung melampirkan : 

1. S u r a t keterangan pernah bertempat tinggal di 
kampung paling ku rang 1 (satu) t a h u n dengan 
t idak terputus-putus dar i r u k u n tetangga (RT) dan 
Kepala Kampung setempat terkecual i bagi Putera 
Kampung yang berada d i luar kampung yang 
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bersangkutan; 
2. Sura t pernyataan bersedia bertempat tinggal di 

wi layah kampung setempat selama menjabat sebagai 
Kepala Kampung; dan 

p. Sura t pernyataan bersedia diberhentikan dar i anggota 
B P K terhitung sejak ditetapkan sebagai Calon Kepala 
Kampung; 

(3) Panit ia pemil ihan me lakukan penyaringan bakal calon 
pemil ihan Kepala Kampung secara demokratis dan 
t ransparan. 

4. Ketentuan Pasal 68 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut: 

Pasal 68 
Anggota B P K yang mencalonkan diri dalam pemil ihan 
Kepala Kampung diberhentikan terhitung sejak ditetapkan 
sebagai Calon Kepala Kampung. 
Anggota B P K yang mencalonkan diri di larang menggunakan 
fasil itas pemerintah Kampung un tuk kepentingan sebagai 
calon Kepala Kampung. 

(1) 

(2) 

Pasal I I 
Peraturan Daerah in i mula i ber laku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Daerah in i dengan penempatannya dalam Lembaran 
Daerah Kabupaten Berau . 

Ditetapkan di Tanjung Redeb 
pada tanggal, * i J , , 1 1 2017 

H. MUHARRAM 

Diundangkan di Tanjung Redeb 
pada tanggal, 31 J , , H 2017 

A E R A H 
RAU, 

FANSYAH 

LEMBARAN^DAERAH K A B U P A T E N B E R A U TAHUN 2017 NOMOR 5 

N O R E G PERATURAN D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U TENTANG PERUBAHAN 
ATAS PERATURAN D A E R A H NOMOR 7 TAHUN 2015 TENTANG PEMILIHAN 
K E P A L A KAMPUNG : ( 6/38/2017 ) 



P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U 

NOMOR 5 TAHUN 2017 

T E N T A N G 

P E R U B A H A N ATAS P E R A T U R A N D A E R A H 
NOMOR 7 TAHUN 2015 TENTANG PEMIL IHAN K E P A L A KAMPUNG 

I . UMUM 

Pedoman pe laksanaan Pemi l ihan Kepa la Kampung sebagai pe laksanaan 
Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa dan Peraturan 
pe laksanaannya ya i tu Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 
Pera turan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 
sebagaimana d iubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 T a h u n 2015 
tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang 
Peraturan Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa 
sudah ditetapkan da lam Peraturan Daerah Kabupaten Be rau Nomor 7 T a h u n 
2015 tentang Pemi l ihan Kepala Kampung . 

Dengan d i te tapkannya Keputusan Mahkamah Konst i tus i Republ ik Indonesia 
Nomor 128/PUU-XI I I /2015 tanggal 23 Agustus 2016 d imana dalam amar 
p u t u s a n Nomor 3 an ta ra l a in menya takan bahwa Pasa l 33 h u r u f g Undang-
Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5495) t idak mempunya i k ekua tan h u k u m mengikat. Sebagai konsekwens i yur id i s 
m a k a peraturan pe laksanaan te rutama terkait Pemi l ihan Kepala Kampung h a r u s 
menyesua ikan dengan Keputusan Mahkamah Konst i tus i Republ ik Indonesia 
tersebut. Da l am rangka mewujudkan Kepala Kampung yang m a m p u menja lankan 
wewenang, hak , kewaj iban serta menjauhi larangan serta dapat diterima semua 
ka langan sesua i dengan kondis i sos ia l budaya dan karakter i s t ik masyarakat , 
m a k a Persyaratan Calon Kepala Kampung per lu memperhat ikan keari fan lokal . 
U n t u k i tu d iper lukan perubahan Pera turan Daerah Kabupaten B e r a u Nomor 7 
T a h u n 2015 tentang Pemi l ihan Kepa la Kampung. 

I I . PASAL D E M I PASAL 

Pasa l 17 

A y a t ( l ) 

h u r u f a 

C u k u p je las , 

h u r u f b 

Yang d imaksud dengan mengajukan b iaya da lam ketentuan ayat 
in i t e rmasuk b iaya yang te lah d ike luarkan pada tahap pers iapan 
yang d i l akukan oleh B P K . 

h u r u f c 

C u k u p je las . 
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h u r u f d 

Yang d imaksud dengan "penjaringan" ada lah sua tu kegiatan 
yang d i l akukan Penit ia Pemi l ihan Kepala Kampung u n t u k 
member i tahukan kepada masyaraka t mengenai adanya proses 
Pemi l ihan Kepala Kampung. 

Yang d imaksud dengan "penyar ingan" ada lah sua tu kegiatan 
yang d i l akukan Pani t ia Pemi l ihan Kepala Kampung berupa 
penelit ian persyaratan admin is t ras i baka l calon Pemi l ihan Kepala 
Kampung. 

h u r u f e 

C u k u p je las , 

h u r u f f 

C u k u p je las , 

h u r u f g 

C u k u p je las , 

h u r u f h 

C u k u p je las , 

h u r u f i 

C u k u p je las , 

h u r u f j 

C u k u p je las , 

h u r u f k 

C u k u p je las , 

h u r u f 1 

C u k u p je las , 

h u r u f m 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Pasa l 32 

h u r u f a 

Yang d imaksud dengan Warga Negara Republ ik Indonesia ada lah 
warga Negara Republ ik Indonesia sesua i dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan tentang Warga Negara. 

h u r u f b 

Yang d imaksud "ber takwa" da lam ketentuan in i ada lah taat 
men ja lanakan kewaj iban agamanya. 



h u r u f c 

C u k u p je las , 

h u r u f d 

Yang d imaksud dengan " tamat sekolah menengah per tama/SLTP" 
ada lah tamat sekolah dengan d ibukt ikan foto copy i jazah 
S L T P / M T s / S M P yang bersangkutan dan dilegalisir oleh pejabat yang 
berwenang. 

Yang d imaksud dengan "sederajat" ada lah Paket B . 

h u r u f e 

Penentuan u s i a Calon Kepala Kampung ada lah pada saat pendaftaran 
kepada Pani t ia pemil ihan. Da l am h a l d i temukan bukt i u s i a calon yang 
berbeda-beda, m a k a yang d iaku i dan dianggap sah ada lah bukt i 
t ingkat keabsahan yang lebih k u a t dan u s i a calon tertua. Sebagai 
contoh : B u k t i Akte Ke lah i ran lebih k u a t dar ipada S u r a t kena l lahir . 
B u k t i I jazah lebih k u a t dibanding S u r a t keterangan pengganti I jazah. 

h u r u f f 

C u k u p je las , 

h u r u f g 

C u k u p je las , 

h u r u f h 

C u k u p je las , 

h u r u f i 

C u k u p je las , 

h u r u f j 

C u k u p je las , 

h u r u f k 

Yang d imaksud dengan kepala kampung se lama 3 (tiga) ka l i m a s a 
j aba tan dapat d i je laskan dengan contoh sebagai b e r i k u t : 

a . bagi kepala kampung yang telah menja lankan 2 (dua) ka l i m a s a 
j aba tan (baik ber turut - turut a tau t idak), berdasarkan Undang-
Undang Nomor 5 T a h u n 1979 (8 tahun) m a k a yang 
bersangkutan dapat menca lonkan kembal i u n t u k 1 (satu) periode 
j aba tan ; 

b. bagi Kepala Kampung yang dipi l ih berdasarkan Undang-
Undang Nomor 22 T a h u n 1999 dan telah me laksanakan m a s a 
j aba tan paling l ama 10 (sepuluh) t ahun a tau 2 (dua) 
ka l i l ima t a h u n a tau 2 (dua) periode m a s a j aba tannya m a k a 
yang bersangkutan dapat menca lonkan kembal i u n t u k 1 (satu) 
periode j aba tan ; 

c. bagi kepa la kampung yang te lah menja lankan d u a ka l i 
m a s a j aba tan (baik ber turut - turut a t au t idak), berdasarkan 
Undang- Undang Nomor 5 T a h u n 1979 (8 tahun) dan 
Undang-Undang Nomor 22 T a h u n 1999 (5 tahun) m a k a 
yang bersangkutan dapat menca lonkan kembal i u n t u k 1 (satu) 
periode j aba tan ; 
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d. bagi kepa la kampung yang telah menja lankan 2 (dua) ka l i 
m a s a j aba tan (baik ber turut - turut a t au tidak) berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 22 T a h u n 1999 (5 tahun) dan 
Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 (6 tahun) m a k a 
yang bersangkutan dapat menca lonkan kembal i u n t u k 1 (satu) 
periode j aba tan ; 

e. Kepa la Kampung yang te lah menjabat 2 (dua) ka l i m a s a j aba tan 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 diberi 
kesempatan u n t u k menca lonkan kembal i h a n y a 1 (satu) ka l i m a s a 
j aba tan . 

f. Sementara bagi Kepala kampung yang telah menjabat 1 (satu) 
ka l i m a s a j aba tan berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 
T a h u n 2004 diberi kesempatan u n t u k menca lonkan kembal i 
pal ing banyak 2 (dua) ka l i m a s a j aba tan . 

h u r u f 1 

C u k u p je las , 

h u r u f m 

C u k u p je las . 

Pasa l 35 

A y a t ( l ) 

S u r a t permohonan dibuat diatas ker tas bermaterai cukup . 

Ayat (2) 

Yang d imaksud dengan " su ra t keterangan" ada lah sura t yang 
d ike luarkan oleh Ins tans i yang mempunya i kewenangan yang 
menerangkan calon kepala kampung tentang sesuatu h a l yang 
berkai tan dengan persyaratan calon kepa la kampung. 

Sedangkan yang d imaksud dengan " su ra t pernyataan" ada lah sura t 
yang dibuat oleh calon Kepa la Kampung yang berisi pernyataan 
d i r inya dan kebenaran atas sesua tu h a l yang berhubungan dengan 
persyaratan calon kepala kampung dengan kesadaran penuh tanpa 
adanya paksaan . 

h u r u f a 

C u k u p je las , 

h u r u f b 

C u k u p je las , 

h u r u f c 

C u k u p je las , 

h u r u f d 

C u k u p je las , 

h u r u f e 

C u k u p je las , 

h u r u f f 

C u k u p je las , 

h u r u f g 
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C u k u p je las , 

h u r u f h 

C u k u p je las, 

h u r u f i 

C u k u p je las , 

h u r u f j 

C u k u p je las , 

h u r u f k 

C u k u p je las , 

h u r u f 1 

C u k u p je las , 

h u r u f m 

C u k u p je las , 

h u r u f n 

J u m l a h pasfoto d i tentukan Panit ia , 

h u r u f o 

Yang d imaksud dengan Putera Kampung ada lah mereka yang 
lah i r di Kampung dar i orang t u a yang pernah terdaftar sebagai 
penduduk Kampung yang bersangkutan paling kurang 1 (satu) 
t a h u n dengan t idak terputus-putus . 

Yang d imaksud dengan bersedia bertempat tinggal di w i layah 
kampung setempat ada lah bertempat tinggal dan terdaftar 
sebagai penduduk kampung setempat. 

h u r u f p 

Yang d imaksud dengan anggota B P K ada lah Ketua , Wak i l , 
Sekretar is , Bidang/Anggota. 

Pasa l 68 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

TAMBAHAN L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N B E R A U NOMOR 6 


